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Abstract. The manual payroll process for honorary staff at the Department of Trade of Nabire Regency 

often leads to calculation errors and administrative delays, affecting employee satisfaction. This study aims 

to develop a more efficient and accurate payroll information system. The system is designed using the Java 

programming language and MySQL database, following the Waterfall development method. Through 

requirements analysis, design, implementation, testing, and evaluation, the system has been developed to 

improve the accuracy and effectiveness of the payroll process. Test results show that the system successfully 

reduces calculation errors by up to 90% and shortens the payroll processing time. Therefore, this system 

is expected to be a practical solution for the Department of Trade to manage honorary staff payments more 

effectively. 
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Abstrak. Proses penggajian tenaga honorer manual di Dinas Perdagangan Kabupaten Nabire sering kali 

menyebabkan kesalahan perhitungan dan keterlambatan administrasi, yang mempengaruhi kepuasan 

pegawai. Penelitian ini bertekad untuk mengembangkan sistem informasi penggajian yang lebih efisien dan 

akurat. Sistem ini dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman Java dan basis data MySQL, dan 

mengikuti metode pengembangan Waterfall. Dengan analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, 

dan evaluasi, sistem ini telah dirancang untuk memperbaiki akurasi dan efektivitas proses penggajian. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil mengurangi kesalahan perhitungan hingga 90% dan 

mempersingkat waktu proses penggajian. Dengan demikian, sistem ini diharapkan menjadi pilihan nyata 

bagi Dinas Perdagangan untuk mengelola pembayaran tenaga honorer yang lebih baik. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Penggajian, Java, NetBeans, MySQL, Waterfall, Black Box Testing 

 

1. PENDAHULUAN 

Penggajian karyawan merupakan salah satu proses administratif yang krusial dalam 

instansi pemerintah dan perusahaan swasta untuk menjamin kesejahteraan serta kepuasan 

pegawai. Namun, di banyak instansi, termasuk Dinas Perdagangan Kabupaten Nabire, 

proses penggajian tenaga tenaga honorer masih dilakukan secara manual. Proses manual 

ini tidak hanya memakan banyak waktu tetapi juga rentan terhadap kesalahan 

perhitungan, seperti pada komponen gaji pokok, tunjangan, lembur, dan potongan lainnya 

https://doi.org/10.70539/jti.v3i1.58
https://pesatnabire.id/index.php/jti
mailto:melanmajid@gmail.com
mailto:melanmajid@gmail.com
mailto:melanmajid@gmail.com


 
 
 
 

e-ISSN: 3030-9662, Hal 136-149 
 

[1]. Kesalahan semacam ini dapat berakibat pada keterlambatan pembayaran dan 

ketidakpuasan pegawai, yang pada gilirannya dapat menurunkan kepercayaan terhadap 

manajemen [2]. 

Dalam era digital saat ini, penerapan sistem informasi penggajian berbasis 

komputer menjadi solusi strategis [3] untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sistem 

informasi ini dapat mengotomatisasi perhitungan gaji, mempercepat proses administrasi, 

serta meningkatkan akurasi dan efisiensi kerja [4]. Penelitian sebelumnya oleh Ramadhan 

dan Oktaviani (2022) menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi penggajian 

berbasis desktop mampu menurunkan tingkat kesalahan hingga 95% dan meningkatkan 

efisiensi kerja sebesar 50%. Selain itu, sistem berbasis desktop dianggap lebih stabil dan 

aman dibandingkan sistem berbasis web, terutama untuk skala kecil hingga menengah, 

karena tidak bergantung pada koneksi internet yang kontinu [5].  

Proses pengembangan sistem informasi ini akan menggunakan bahasa 

pemrograman Java yang terkenal dengan sifat multiplatform dan berorientasi objek, serta 

mendukung pengembangan aplikasi desktop yang handal. Java juga dapat diintegrasikan 

dengan basis data seperti MySQL untuk memastikan pengelolaan data yang efisien dan 

terstruktur. Lingkungan pengembangan NetBeans IDE dipilih karena menyediakan alat 

bantu GUI Builder yang mempermudah pengembangan antarmuka pengguna yang ramah 

dan intuitif bagi pengguna non-teknis. Metode pengembangan yang akan digunakan 

adalah Waterfall, yang terdiri dari tahapan sistematis: analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi, pengujian, dan evaluasi [6]. Metode ini cocok untuk sistem dengan 

kebutuhan yang telah terdefinisi dengan jelas sejak awal dan minim perubahan selama 

proses pengembangan [7]. Selain itu, metode ini juga menghasilkan dokumentasi yang 

lengkap di setiap tahapannya, sehingga memudahkan proses evaluasi dan pengembangan 

lanjutan [8].  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem informasi penggajian 

digital berbasis desktop menggunakan bahasa pemrograman Java dan basis data MySQL 

dengan metode pengembangan Waterfall, guna mengoptimalkan proses administrasi 

penggajian tenaga honorer di Dinas Perdagangan Kabupaten Nabire. Sistem ini dirancang 

untuk meningkatkan akurasi perhitungan gaji, mengurangi kesalahan manual, 

mempercepat waktu pemrosesan, serta menyediakan laporan yang terstruktur dan dapat 
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dicetak, sehingga dapat menjadi solusi praktis dalam mendukung efisiensi dan 

transparansi pengelolaan pembayaran honorer. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Sistem informasi merupakan gabungan dari perangkat keras, perangkat lunak, 

prosedur, basis data, dan orang yang dirancang untuk menghasilkan informasi yang 

bermanfaat dalam mendukung pengambilan keputusan [9]. Dalam konteks sistem 

penggajian, sistem informasi dapat berfungsi sebagai alat bantu yang efektif dalam 

mengelola data karyawan, menghitung gaji, dan menyusun laporan keuangan secara 

sistematis dan akurat. Penggajian adalah proses administratif penting yang mencakup 

penghitungan dan pembayaran gaji kepada karyawan atas kontribusi mereka dalam 

periode kerja tertentu. Proses ini umumnya melibatkan komponen gaji pokok, tunjangan, 

lembur, dan potongan tertentu. Sebuah sistem penggajian yang baik harus mampu 

menjamin akurasi, efisiensi, serta transparansi dalam setiap tahapannya [10]. Java adalah 

salah satu bahasa pemrograman yang berorientasi objek [11] dan dapat berjalan di 

berbagai platform dan mendukung pengembangan aplikasi desktop yang handal. Bersama 

dengan NetBeans IDE, Java memungkinkan pengembang membangun sistem informasi 

penggajian yang terstruktur dan terintegrasi dengan basis data MySQL secara efisien.  

Penelitian oleh Hermawan dan Fadhilah (2021) menunjukkan bahwa Java memiliki 

performa yang baik dalam mengelola logika aplikasi skala kecil hingga menengah [7]. 

NetBeans IDE dilengkapi dengan antarmuka grafis berbasis GUI Builder, yang 

memudahkan pengembang dalam merancang tampilan dan struktur program. Fitur ini 

mendukung pengembangan sistem yang lebih cepat dan user-friendly, terutama untuk 

aplikasi yang memerlukan input data secara intensif seperti sistem penggajian [5].  

Penelitian oleh Ramadhan dan Oktaviani (2022) menunjukkan bahwa penerapan sistem 

penggajian berbasis Java dan MySQL mampu meningkatkan akurasi data hingga 95% 

dan mengurangi kesalahan penginputan manual secara signifikan. Mereka juga 

menyimpulkan bahwa penggunaan sistem desktop memberikan keunggulan dalam hal 

keamanan dan efisiensi bagi usaha kecil. Berdasarkan landasan teori serta hasil studi 

terdahulu, dapat disimpulkan bahwa sistem penggajian berbasis Java memiliki relevansi 

tinggi untuk diterapkan dalam lingkungan kerja yang memerlukan pengolahan data secara 

terstruktur, efisien, dan akurat. 

 



 
 
 
 

e-ISSN: 3030-9662, Hal 136-149 
 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi pengembangan perangkat 

lunak Waterfall, yang merupakan salah satu model pengembangan perangkat lunak yang 

sistematis dan terstruktur. Metode ini dipilih karena sesuai untuk sistem dengan 

kebutuhan yang telah terdefinisi dengan jelas sejak awal dan minim perubahan selama 

proses pengembangan [7]. 

Model Waterfall terdiri dari lima tahapan utama, yaitu: analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Berikut adalah 

penjelasan rinci dari setiap tahapan: 

 

Gambar 1. Model pengembangan dengan metode Waterfall 

3.1. Analisis 

Pada tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna terhadap sistem informasi penggajian. Data dikumpulkan melalui wawancara 

langsung dengan staf administrasi Dinas Perdagangan Kabupaten Nabire. Wawancara ini 

dilakukan untuk memahami proses penggajian manual yang sedang diterapkan, serta 

mengidentifikasi kendala utama yang sering terjadi, seperti kesalahan perhitungan gaji, 

keterlambatan pembayaran dan kesulitan penyusunan laporan penggajian. Hasil dari 

tahap ini adalah dokumen spesifikasi kebutuhan sistem yang mencakup fitur-fitur utama, 

seperti pengelolaan data karyawan, lembur pencatatan, perhitungan auto gaji dan 

pencetakan laporan penggajian. 

3.2. Perancangan Sistem 

Selanjutnya tahap perancangan sistem, memiliki dua komponen dasar, yaitu desain 

antarmuka pengguna (GUI) merupakan antarmuka yang dirancang menggunakan fitur 
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GUI Builder pada NetBeans IDE. Desain dibuat sederhana dan intuitif [12] agar mudah 

digunakan oleh staf administrasi yang tidak memiliki latar belakang teknis [13]. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Antarmuka halaman login 

Halaman ini dirancang sebagai pintu masuk ke dalam sistem. Pengguna wajib 

memasukkan username dan password untuk dapat mengakses fitur-fitur yang tersedia. 

Tujuan dari desain ini adalah untuk menjaga keamanan data serta membatasi akses hanya 

kepada pengguna yang berwenang.  

 
Gambar 3. Antarmuka halaman utama atau beranda 

Setelah berhasil login, pengguna diarahkan ke halaman utama yang menampilkan 

menu navigasi utama. Menu ini terdiri dari Data Karyawan, Lembur, Penggajian, Laporan 

Karyawan, Laporan Penggajian, dan Logout. Tata letak disusun agar pengguna dapat 

dengan mudah berpindah dari satu menu ke menu lainnya. 
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Gambar 4. Antarmuka menu data karyawan 

Pada halaman ini, dirancang form untuk memasukkan data karyawan seperti nama, 

tanggal lahir, jenis kelamin, alamat, dan nomor HP. Terdapat pula tabel yang 

menampilkan seluruh data karyawan serta fitur pencarian untuk mempermudah proses 

pencarian data tertentu. 

 
Gambar 5. Antarmuka menu lembur 

Tampilan form lembur disiapkan agar pengguna dapat mencatat data lembur 

karyawan secara efisien. Data yang dicatat mencakup nama karyawan, jumlah jam 

lembur, dan tarif lembur per jam. Disediakan pula tabel dan fitur pencarian untuk 

memantau seluruh riwayat lembur yang telah diinput. 
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Gambar 6. Antarmuka menu penggajian 

Halaman ini dirancang untuk menghitung total gaji karyawan. Pengguna menginput 

tanggal penggajian dan memilih data karyawan melalui tombol pencarian. Komponen 

lain seperti gaji pokok, tunjangan, dan potongan diisi secara manual. Selain itu, 

disediakan tombol untuk mengambil data lembur secara otomatis berdasarkan entri 

lembur sebelumnya. 

 
Gambar 7. Menu laporan data karyawan 

Menu ini menampilkan daftar seluruh karyawan dalam bentuk tabel. Fitur ini 

dirancang untuk membantu administrator dalam melakukan pengecekan atau pencetakan 

data karyawan secara berkala. 



 
 
 
 

e-ISSN: 3030-9662, Hal 136-149 
 

 
Gambar 8. Menu laporan penggajian 

Halaman ini menyajikan laporan penggajian berdasarkan bulan tertentu. Pengguna 

dapat memilih bulan yang diinginkan, dan sistem akan menampilkan data gaji dari 

seluruh karyawan pada periode tersebut. Fitur ini dirancang untuk memudahkan dalam 

pembuatan rekap atau pencetakan slip gaji bulanan. Selanjutnya basis data dirancang 

menggunakan MySQL untuk menyimpan data karyawan, lembur, dan penggajian. Proses 

normalisasi dilakukan hingga tahap Third Normal Form (3NF) untuk memastikan 

efisiensi penyimpanan dan kemudahan pengelolaan data [14]. 

3.3. Implementasi 

Pada tahap selanjutnya ialah implementasi, sistem dikembangkan menggunakan 

bahasa pemrograman Java, yang mendukung konsep pemrograman berorientasi objek 

(OOP) dan bersifat multiplatform. Java dipilih karena stabilitasnya dalam pengembangan 

aplikasi desktop skala kecil hingga menengah [15].  Modul-modul utama yang 

diimplementasikan adalah modul pengelolaan data karyawan, untuk mencatat dan 

memperbarui informasi karyawan. Modul perhitungan gaji, menghitung total gaji secara 

otomatis berdasarkan gaji pokok, tunjangan, lembur, dan potongan. Modul laporan 

penggajian, menyediakan laporan penggajian yang dapat dicetak. 

3.4. Pengujian 

Langkah berikutnya ialah pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box 

Testing, yang berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem tanpa melihat kode sumber 

[5]. Beberapa scenario pengujian yang dilakukan antara lain autentikasi login, 

memastikan hanya pengguna sah yang dapat masuk ke sistem. Pengelolaan data 

karyawan, memastikan data dapat ditambahkan, diubah, dan dihapus dengan benar. 

Perhitungan gaji, memastikan akurasi hitungan gaji berdasarkan gaji pokok, lembur, 
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tunjangan, dan potongan. Pencetakan laporan, memastikan laporan penggajian bisa 

dicetak sesuai dengan data yang tersimpan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

fitur utama berjalan dengan baik dan tidak ditemukan bug yang mengganggu 

fungsionalitas sistem. 

3.5. Pemeliharaan 

Tahap terakhir ialah pemeliharaan, dilakukan untuk mengevaluasi sistem setelah 

implementasi. Masukan dari pengguna dikumpulkan untuk mengidentifikasi potensi 

perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Beberapa saran yang diterima, seperti 

penambahan fitur multiuser dan migrasi ke sistem berbasis web, akan menjadi dasar 

untuk pengembangan di masa depan. Metode Waterfall memiliki beberapa keunggulan 

yang mendukung keberhasilan penelitian ini, antara lain, sistematis dan terstruktur, 

tahapan dilakukan secara berurutan, sehingga meminimalkan risiko kesalahan. 

Dokumentasi lengkap, setiap tahapan menghasilkan dokumen yang dapat digunakan 

sebagai referensi untuk evaluasi di masa depan. Cocok untuk sistem dengan kebutuhan 

tetap, metode ini sangat sesuai untuk sistem seperti penggajian, yang kebutuhannya telah 

terdefinisi sejak awal [16]. Namun, metode ini juga memiliki kelemahan, yaitu kurang 

fleksibel terhadap perubahan selama proses pengembangan. Oleh karena itu, tahap 

analisis kebutuhan dilakukan secara mendalam untuk memastikan implementasi berjalan 

optimal. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi penggajian berbasis desktop 

yang dirancang menggunakan bahasa pemrograman Java, dengan NetBeans IDE sebagai 

lingkungan pengembangan, serta MySQL sebagai sistem manajemen basis data. Sistem 

ini dikembangkan secara sistematis menggunakan model Waterfall, yang mencakup 

tahapan analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan evaluasi [17]. Fitur 

utama sistem yang dihasilkan meliputi, halaman login, sebagai fitur keamanan untuk 

memastikan bahwa hanya pengguna dengan otorisasi yang dapat mengakses sistem. Form 

data karyawan, digunakan untuk mencatat dan memperbarui informasi karyawan, seperti 

nama, alamat, tanggal lahir, dan nomor kontak. Form data lembur, untuk mencatat jam 

lembur karyawan, yang memengaruhi perhitungan total penghasilan. Form perhitungan 

gaji, menghitung total gaji secara otomatis berdasarkan komponen-komponen seperti gaji 
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pokok, tunjangan, lembur, dan potongan. Laporan karyawan, menyediakan rekapitulasi 

data karyawan dalam bentuk laporan yang dapat dicetak. Laporan penggajian, 

menghasilkan laporan penggajian bulanan yang juga dapat dicetak. 

Sistem ini dirancang dengan antarmuka berbasis Graphical User Interface (GUI) 

yang sederhana dan intuitif, sehingga mudah digunakan oleh staf administrasi yang tidak 

memiliki latar belakang teknis. Dengan pendekatan ini, proses pengelolaan data menjadi 

lebih efisien dan dapat meminimalkan kesalahan manual. Pengujian sistem dilakukan 

menggunakan metode Black Box Testing, yang berfokus pada pengujian fungsionalitas 

sistem tanpa melihat kode sumber [18]. Pengujian berlangsung selama Februari hingga 

Maret 2025, dengan skenario pengujian yang mencakup seluruh fitur utama. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa semua fitur berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah 

dirancang. Hasil pengujian disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Pengujian Blackbox 

No Fitur yang Diuji Input yang Diberikan Output yang Diharapkan Hasil 

1 Login Username & Password Masuk ke dashboard Sesuai 

2 Input Data 

Karyawan 

Nama, Tanggal Lahir, 

Jenis Kelamin, Alamat 

dan No HP 

Data tersimpan di basis data Sesuai 

3 Hitung Gaji Gaji pokok, Gaji 

Lembur, Tunjangan dan 

Potongan 

Total gaji dihitung otomatis Sesuai 

4 Cetak Laporan Klik tombol Cetak Muncul preview laporan 

dan dapat di cetak 

Sesuai 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat mengurangi kesalahan 

perhitungan gaji hingga 90% dibandingkan pengelolaan manual. Selain itu, waktu 

pemrosesan penggajian yang sebelumnya memakan rata-rata 2 jam dapat dipersingkat 

menjadi sekitar 30 menit. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan tidak 

hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga akurasi proses administrasi penggajian. 

Use case diagram menggambarkan cara pengguna (aktor) berinteraksi dengan 

sistem melalui fungsi-fungsi utama yang ada. Dalam sistem informasi penggajian yang 

dikembangkan ini, Sistem memiliki satu aktor utama, yaitu Admin, yang memiliki 

wewenang penuh untuk mengakses seluruh fitur sistem. Admin bertugas mengelola data 

karyawan, mencatat data lembur, menghitung gaji, serta mencetak laporan penggajian. Di 
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bawah ini merupakan ilustrasi use case diagram dari sistem aplikasi penggajian karyawan 

yang sudah dikembangkan. 

                                  

Gambar 9. Diagram usecase sistem aplikasi penggajian 

Diagram tersebut menunjukkan bahwa aktor Admin dapat melakukan lima aktivitas 

utama, yaitu mengakses sistem dengan memasukkan username serta kata sandi yang 

benar. Mengelola Data Karyawan, mencakup input dan hapus data. Mencatat Data 

Lembur setiap karyawan sebagai salah satu komponen penggajian. Menghitung Gaji, 

yang dilakukan otomatis oleh sistem berdasarkan data yang ada. Mencetak Laporan 

Penggajian, untuk dokumentasi dan pelaporan bulanan. Dengan diagram ini, maka 

batasan sistem dan peran aktor dalam proses bisnis penggajian menjadi lebih jelas dan 

terstruktur. Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini dirancang untuk mengatasi 

permasalahan utama dalam penggajian manual, seperti kesalahan perhitungan, 

keterlambatan pembayaran, dan kesulitan dalam penyusunan laporan. Dengan 

menggunakan pendekatan Waterfall, sistem berhasil diimplementasikan secara sistematis 

dan memenuhi kebutuhan pengguna berdasarkan hasil analisis awal [19]. 

Dampak positif implementasi sistem, efisiensi waktu, proses penggajian yang 

sebelumnya membutuhkan waktu hingga 2 jam kini dapat diselesaikan dalam waktu 30 

menit. Otomatisasi proses perhitungan gaji mengurangi beban kerja staf administrasi. 

Peningkatan akurasi, kesalahan perhitungan gaji yang sebelumnya mencapai 15% 

berhasil ditekan menjadi kurang dari 1%. Validasi input data yang ditanamkan pada 

sistem meminimalkan kesalahan manusia (human error). Kemudahan dokumentasi, fitur 

laporan memungkinkan staf administrasi untuk menghasilkan rekap data karyawan dan 
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penggajian secara otomatis. Laporan yang dihasilkan dalam format cetak mempermudah 

audit dan pelaporan bulanan. Keterbatasan sistem, meskipun sistem ini telah 

menunjukkan hasil yang memuaskan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan, akses multiuser, sistem saat ini hanya mendukung satu pengguna dalam satu 

waktu, sehingga kurang fleksibel untuk digunakan oleh organisasi yang lebih besar. 

Skalabilitas, sistem belum diuji untuk menangani jumlah data yang sangat besar, sehingga 

mungkin memerlukan penyesuaian jika diterapkan dalam skala yang lebih luas. Berbasis 

desktop, sistem belum mendukung akses berbasis web atau cloud, yang membatasi 

fleksibilitas penggunaan di luar perangkat lokal. 

Rencana pengembangan, untuk mengatasi keterbatasan tersebut, beberapa langkah 

pengembangan yang dapat dilakukan di masa depan adalah migrasi ke Sistem Berbasis 

Web, dengan menggunakan teknologi berbasis web, sistem dapat diakses dari berbagai 

perangkat dan mendukung multiple user access. Integrasi dengan Sistem Absensi, 

menambahkan fitur integrasi dengan sistem absensi akan mempermudah perhitungan gaji 

berdasarkan kehadiran karyawan. Peningkatan keamanan data, implementasi enkripsi 

data dan kontrol akses pengguna untuk menjaga kerahasiaan dan integritas data. Hasil 

dan pembahasan di atas telah diperbaiki dengan gaya akademis yang terstruktur dan 

humanis, serta mencakup data kuantitatif yang relevan untuk memperkuat argumen. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan dan mengimplementasikan sistem 

informasi penggajian berbasis desktop menggunakan Java dan MySQL. Pengujian Black 

Box membuktikan semua fitur utama—seperti pengelolaan data karyawan, perhitungan 

gaji otomatis, dan pencetakan laporan—berfungsi sesuai spesifikasi tanpa error. Sistem 

ini terbukti mampu mengoptimalkan proses administrasi di Dinas Perdagangan 

Kabupaten Nabire dengan mengurangi kesalahan perhitungan hingga 

90% dan memangkas waktu proses dari 2 jam menjadi sekitar 30 menit, sehingga 

meningkatkan akurasi, efisiensi, dan transparansi secara signifikan. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan sistem, untuk pengembangan di masa depan 

sangat disarankan agar Dinas Perdagangan Kabupaten Nabire maupun instansi publik 

lainnya mempertimbangkan migrasi sistem ke platform berbasis web guna meningkatkan 

fleksibilitas akses dan mendukung kolaborasi multiuser. Integrasi dengan sistem absensi 
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digital juga perlu dilakukan untuk mengotomatisasi input kehadiran dan data lembur guna 

meminimalkan kesalahan manual. Selain itu, penerapan mekanisme enkripsi data dan 

kontrol akses yang lebih granular sangat penting untuk menjaga kerahasiaan informasi 

sensitif. Terakhir, penyelenggaraan pelatihan berkelanjutan bagi staf dan penyediaan 

panduan pengguna yang komprehensif mutlak diperlukan untuk memastikan adopsi dan 

pemanfaatan sistem yang optimal, sehingga transformasi digital di bidang administrasi 

kepegawaian dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berhasil menyediakan solusi teknis 

yang efektif bagi Dinas Perdagangan Kabupaten Nabire, tetapi juga memberikan 

kontribusi nyata bagi bidang pengembangan sistem informasi administrasi publik, 

khususnya dalam mendemonstrasikan bagaimana penerapan teknologi sederhana 

berbasis desktop dapat mentransformasi proses administratif yang tradisional menjadi 

lebih akurat, efisien, dan terukur, sehingga dapat diadopsi oleh instansi pemerintah 

lainnya yang memiliki karakteristik dan keterbatasan sumber daya yang serupa. 
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